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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena industri 

keuangan syariah khususnya instrumen pasar modal syariah yaitu 

saham syariah dan reksadana syariah yang berkembang sangat positif 

beberapa tahun belakangan ini sehingga memiliki perananan dalam 

perkembangan perekonomian nasional. Dalam hal ini peneliti 

menghubungkan dan meneliti pengaruh saham syariah dan reksadana 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 

saham syariah dan reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah data publikasi pasar 

modal syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan data Produk Domestik Bruto (PDB) yang dipublikasikan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah non-Probability Sampling dengan jenis sampel 

jenuh yakni mengambil seluruh data yang ada pada populasi yaitu data 

saham syariah dan reksadana syariah pada situs www.ojk.go.id dan 

data pertumbuhan ekonomi dari situs www.bps.go.id pada periode 

2015-2020, jumlah data dari tahun 2015-2020 adalah 24 data. Data 

yang diolah adalah data sekunder dengan runtun waktu tertentu (time 

series) yang diperoleh peneliti melalui data publikasi OJK dan BPS. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program Eviews 10. 

Berdasarkan pengaruh saham syariah dan reksadana syariah 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dengan mengunakan regresi 

linear berganda, hasil menunjukkan bahwa saham syariah (X1) dan 

reksadana syariah (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Y) 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Saham Syariah, Reksadana 

Syariah 

 

 

 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/
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ABSTRACT 

This research is motivated by the phenomenon of the Islamic 

finance industry, especially Islamic capital market instruments, 

namely Islamic stocks and Islamic mutual funds which have developed 

very positively in recent years so that they have a role in the 

development of the national economy. In this case, the researcher 

connects and examines the influence of sharia shares and sharia 

mutual funds on national economic growth. The purpose of this study 

is to explain the influence of Islamic stocks and Islamic mutual funds 

on national economic growth. 

This research uses associative quantitative research. The 

population in this study is the Islamic capital market publication data 

published by the Financial Services Authority (OJK) and Gross 

Domestic Product (GDP) data published by the Central Statistics 

Agency (BPS). The sample used in this study is non-probability 

sampling with a saturated sample type, namely taking all existing data 

in the population, namely sharia stock data and sharia mutual funds 

on the www.ojk.go.id site and economic growth data from the 

www.bps.go site. .id in the 2015-2020 period, the amount of data from 

2015-2020 is 24 data. The data that is processed is secondary data 

with a certain time series (time series) obtained by researchers 

through data published by OJK and BPS. This research uses multiple 

linear regression analysis method using Eviews 10 program. 

Based on the influence of sharia shares and sharia mutual 

funds on national economic growth using multiple linear regression, 

the results show that sharia shares (X1) and sharia mutual funds (X2) 

have a positive and significant effect on national economic growth (Y) 

Keywords: Economic Growth, Sharia Stocks, Sharia Mutual Funds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan intisari dari sebuah skripsi yang merupakan 

kerangka awal dalam skripsi ini, sebelum penulis menguraikan lebih 

jauh mengenai pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis akan 

menjelasakan terlebih dahulu istilah-istilah yang ada dalam skripsi ini 

untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca dalam penegasan judul. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Saham Syariah dan 

Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tahun 2015-2020 

Istilah-istilah tersebut adalah : 

1. Pengaruh, adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang,benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Saham Syariah, merupakan salah satu bentuk dari saham biasa 

yang memiliki karakteristik khusus berupa kontrol yang ketat 

dalam hal kehalalan ruang lingkup kegiatan usaha.
2
 

3. Reksadana Syariah, reksadana merupakan salah satu strategi 

diversifikasi dalam berinvestasi dan merupakan alternatif 

investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan 

pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk 

menghitung return dan resiko atas investasi mereka,  

dalam reksadana syariah pemilihan instrumen investasi dan 

mekanisme investasi tidak boleh bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah dan keseluruhan manajemen portofolio harus 

dilakukan screening (penyaringan) dan cleansing (pembersihan) 

dari aspek non halal.
3
 

                                                             
1
 “KBBI,” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pengaruh. 

2
 Intan Novita Ningrum and Sri Hermuningsih, “Pengaruh Faktor 

Fundamental Dan Risiko Sistematis Terhadap Return Saham,” Stability: 

Journal of Management and Business 3tur, no. 1 (2020): 15–27. 
3
 Nurul Qomariah, Maheni Ika Sari, and Dian Asih Budiarti, 

“Perbandingan Kinerja Reksadana Syariah Dan Reksadana Konvensional 

(Pada Reksadana Saham Dan Reksadana Pendapatan Tetap Yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2010-2014),” Jurnal Keuangan dan Perbankan 20, no. 3 

(2016): 417–427. 
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4. Pertumbuhan Ekonomi, merupakan masalah perekonomian 

suatu negara dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih 

baik selama periode tertentu dan dapat dikaitkan juga sebagai 

keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 

diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
4
 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat diketahui 

bahwa yang dimaksud dari judul ini adalah suatu penelitian ilmah 

tentang kegiatan ekonomi mengenai pengaruh saham syariah dan 

reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 

(2015-2020) dimana penulis memfokuskan penelitian pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan variabel saham syariah dan 

reksadana syariah khususnya pada periode 2015-2020. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi atau disebut economic growth adalah 

jumlah pertambahan pendapatan nasional agregatif atau pertambahan 

output dalam periode tertentu, biasanya dalam periode satu tahun. 

Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi akan menunjukkan 

peningkatan jumlah produksi barang dan jasa secara fisik dalam 

periode tertentu. Menurut Adam Smith pertumbuhan ekonomi 

bertumpu pada pertambahan penduduk. Dengan adanya pertambahan 

penduduk maka akan terdapat pertambahan output atau hasil. 

Sedangkan menurut David Ricardo pertumbuhan penduduk yang 

semakin besar sampai menjadi dua kali lipat pada suatu saat akan 

menyebabkan jumlah tenaga kerja melimpah. Kelebihan tenaga kerja 

akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah tersebut hanya dapat 

digunakan untuk membiayai taraf hidup minimum sehingga 

perekonomian akan mengalami kemandegan ( stationary state ).5
 

                                                             
4
 Rinaldi Syahputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” 1, no. 2 (2017): 183–191. 
5
 Ernita Dewi, Syamsul Amar, and Efrizal Sofyan, “Jurnal Kajian 

Ekonomi, Januari 2013, Vol. I, No. 02 ANALISIS PERTUMBUHAN 

EKONOMI, INVESTASI, DAN KONSUMSI DI INDONESIA Oleh : Dewi 

Ernita ∗ , Syamsul Amar ∗∗ , Efrizal Syofyan ∗∗∗,” Jurnal Kajian Ekonomi I, 

no. 02 (2013): 176–193. 
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Berdasarkan pendekatan pengeluaran perhitungan pendapatan 

nasional membedakan pengeluaran keatas barang dan jasa yang 

dihasilkan perekonomian kepada 4 komponen:
6
 

1. Konsumsi rumah tangga 

2. Pengeluaran pemerintah 

3. Pembentukan modal sektor swasta (investasi) 

4. Ekspor neto (ekspor dikurangi impor) 

Sebuah negara akan terpacu pertumbuhan ekonominya apabila 

memiliki sumber daya yang memadai. Sumber daya alam maupun 

manusia ini yang nantinya diharapkan dapat menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang baik. Investasi sumber daya manusia ini 

sangat penting khususnya bagi negara berkembang seperti Indonesia 

yang memiliki pertumbuhan ekonomi cukup rendah dibanding negara-

negara lain. Apabila sumber daya manusia dikelola dengan baik yaitu 

melalui pendidikan yang tinggi maka diharapkan akan menghasilkan 

produktivitas tinggi pula, sehingga dapat memacu pertumbuhan 

ekonomi.
7
 

Investasi tidak terlepas dari pasar modal dan pasar uang, di mana 

pelaku investasi akan menginvestasikan sebagian uangnya pada pasar 

modal. Keberadaan pasar modal memberikan keleluasaan pada 

penjual dan pembeli untuk saling bertemu pada suatu tempat untuk 

melakukan transaksi dalam rangka memperoleh modal. Penjual 

(emiten) dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal, sehingga mereka berusaha untuk menjual efek 

di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin 

membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan.
8
 

                                                             
6
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar. Edisi Ketiga. 

Rajawali Pers. Jakarta Sunariyah., Ketiga. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011). 
7
 R. Sulistiawati, “Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Masyarakat Di 

Provinsi Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Kewirausahaan Untan 3, 

no. 1 (2012): 10500. 
8
 Wildan Arifianto and Imam Setiyono, “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Distribusi Pendapatan Di Indonesia,” Jurnal UNS 1, no. 1 

(2013): 1–16. 
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Kegiatan investasi terutama di pasar modal merupakan aktivitas 

yang sangat mempengaruhi kondisi perekonomian suatu negara. Pasar 

modal merupakan tempat bertemunya emiten yang membutuhkan 

dana dengan menjual saham kepada investor yang memiliki dana 

untuk berinvestasi. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa fungsi 

keuangan pasar modal adalah menyediakan dana yang dibutuhkan 

oleh pihak-pihak lainnya tanpa harus terlibat secara langsung dalam 

kegiatan operasi perusahaan.
9
 

Seiring dengan semakin membaiknya kondisi perekononomian di 

Indonesia, tingkat investasi pada sektor keuangan juga semakin 

meningkat. Investasi dalam Islam merupakan bagian dari kegiatan 

muamalah, Islam memandang investasi merupakan hal yang wajib 

untuk dilakukan agar harta menjadi produktif dan dapat lebih 

bermanfaat bagi orang lain, dan secara tegas Islam melarang 

penimbunan harta, dan siapapun yang menimbun harta serta tidak 

membelanjakannya di jalan Allah diancam dengan  siksa yang pedih. 

Penimbunan harta adalah kejahatan besar karena sama artinya dengan 

membuntukan aliran harta yang telah Allah anugerahkan dari pihak 

surplus kepada pihak defisit yang benar-benar memerlukannya. Oleh 

karena itu Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya 

mendorong sirkulasi harta di antara semua bagian masyarakat. Hal ini 

terdapat dalam surah At- Taubah ayat 34-35 yaitu: 

مْ 
َ
وْنَ ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ
َ
هْتَانِ ل حْتَارِ وَالرُّ

َ
ا
ْ
نَ ال ثِيْرًا م ِ

َ
مَنُوْْٓا اِنَّ ك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 النَّاسِ ۞ يٰٓا

َ
وَال

ا 
َ
ثَ وَل فِضَّ

ْ
هَبَ وَال نِزُوْنَ الذَّ

ْ
ذِينَْ يَك

َّ
ۗ وَال ِ وْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰه بَاطِلِ وَيَصُدُّ

ْ
ةِال

لِيْمٍۙ 
َ
رْهُمْ ةِعَذَابٍ ا ۙ فَبَش ِ ِ

يْهَا فِيْ نَارِ  ٣٤يُنْفِقُوْنَهَا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه
َ
مٰى عَل وْمَ يُحْ يَّ

وٰى ةِ 
ْ
مَ فَتُك مْ جَهَنَّ

ُ
نْفُسِك

َ
نَزْتُمْ لِا

َ
هَا جِتَاهُهُمْ وَجُنُوْبُهُمْ وَظُهُوْرُهُمْۗ هٰذَا مَا ك

نِزُوْنَ 
ْ
نْتُمْ تَك

ُ
 ٣٥فَذُوْقُوْا مَا ك

 

                                                             
9
 Mardi, “Pasar Modal Syariah,” Edunomic 3, no. 1 (2015): 137–148. 
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Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak 

dari para rabi dan rahib benar-benar memakan harta 

manusia dengan batil serta memalingkan (manusia) dari 

jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, 

tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah 

kabar „gembira‟ kepada mereka (bahwa mereka akan 

mendapat) azab yang pedih (34). Pada hari ketika (emas 

dan perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu 

disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka 

(seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu 

simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, 

rasakanlah (akibat dari) apa yang selama ini kamu simpan 

(35)”(Q.S. At-Taubah: 34-35) 

Keuangan syariah saat ini sedang menjalani sejarah untuk 

berkembang meraih identitas global. Keuangan Syariah global sudah 

bergulir sampai pada perkembangan produk syariah di pasar modal. 

Pasar modal syariah merupakan salah satu elemen penting yang 

sedang berkembang dalam keuangan syariah sebagai penunjang 

perbankan syariah, asuransi syariah, dan lembaga keuangan syariah 

lainya.
10

 

Perkembangan pasar modal syariah dapat dilihat dari 

perkembangan produk syariah seperti saham syariah dan reksadana 

syariah. Kehadiran pasar modal berbasis intregasi produk syariah di 

Indonesia diharapkan dapat membantu bank dan asuransi syariah 

mengoptimalkan penggunaan sumber dana yang tersedia sesuai 

dengan prinsip syariah sembari menjaga keseimbangan antara 

likuiditas dan tingkat keuntungan. Selain itu, kehadiran produk syariah 

di pasar modal Indonesia juga membuka peluang berinvestasi bagi 

masyarakat yang meyakini bahwa produk investasi konvensional 

mengandung elemen-elemen yang diharamkan syariah. 

                                                             
10

 Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal Syariah Di Indonesia - 

Dr. Andri Soemitra, M.A. - Google Books (Jakarta: Kencana, 2014). 
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Kehadiran produk syariah di pasar modal Indonesia ditandai 

dengan peluncuran reksadana syariah pada 3 juli 1997 oleh PT 

Danareksa Investment Management. Namun produk syariah dipasar 

modal Indonesia dinyatakan hadir secara resmi pada 14 maret 2003, 

dengan penandatanganan Nota Kesepahaman antara Badan Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) 

dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI). 

Pengembangan pasar modal syariah berbasis produk di Indonesia 

mencapai tonggak penting sejak penerbitan Daftar Efek Syaiah 

tertanggal 30 November 2007. Daftar Efek Syariah merupakan 

kumpulan efek (surat berharga) yang tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Daftar Efek Syariah diterbitkan 

oleh Bapepam dan LK dengan aturan yang berlaku dan ditinjau ulang 

setiap enam bulan pada bulan Mei dan November. Efek yang dimuat 

dalam Daftar Efek Syariah terdiri dari Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN), sukuk/obligasi syariah, unit penyertaan kontrak investasi 

kolektif reksadana syariah, dan saham syariah. 

Tempat yang memfasilitasi terjadinya transaksi di pasar modal 

adalah bursa efek. Fungsi bursa efek ini antara lain menjaga 

kontinuitas pasar yang menciptakan harga efek yang wajar melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran. Bursa efek merupakan salah 

satu tolak ukur maju dan modernnya sebuah sistem perekonomian. 

Harga di bursa efek merupakan indikator yang menunjukkan 

pergerakan dan gejolak perekonomian suatu Negara, khusus sektor 

keuangan. Sektor ini menjanjikan return dan likuiditas yang tinggi 

bagi investornya. Bursa efek akan mengambil peranan yang signifikan 

untuk mengerahkan dana dan merupakan wahana investasi bagi 

masyarakat.
11

 

Perkembangan saham syariah menunjukkan hal yang positif. 

Berdasarkan DES (Daftar Efek Syariah) yang telah diterbitkan pada 

periode 3 tahun terakhir yani periode 2018-2020, jumlah saham 

syariah mengalami peningkatan dari tahun ketahun sebagaimana 

                                                             
11

 Muhammad Nafik HR, Bursa Efek Dan Investasi Syariah .Pdf 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2009). 



7 

 
 

terlihat pada Tabel 1.1. Peningkatan jumlah saham syariah ini seiring 

dengan peningkatan jumlah perusahaan yang melakukan penawaran 

umum saham serta bertambahnya emiten yang sahamnya memenuhi 

kriteria sebagai saham syariah. Pada tahun 2020, total saham syariah 

pada DES periode II terdiri dari 452. 

Tabel Error! No text of specified style in document..1. 

Perkembangan Saham Syariah 2018-2020 

Tahun 2018 2019 2020 

Periode I 381 408 457 

Periode II 407 435 452 

Sumber : www.ojk.go.id 

Berdasarkan nilai kapitalisasi pasar saham syariah yang dilihat 

dari Jakarta Islamic Index dan Index Saham Syariah Indonesia, saham 

saham syariah mengalami pasang surut yang signifikan. Dapat dilihat 

pada tabel 1.2, perkembangan JII tahun 2018 sebesar Rp. 2.239,50 

(miliar) dan pada tahun 2020 sebesar Rp. 2.058,77 (miliar). 

Sedangkan perkembangan ISSI tahun 2018 sebesar Rp. 3.666,68 

(miliar) dan pada tahun 2020 sebesar Rp. 3.344,92 (miliar). 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..2. Kapitalisasi 

Bursa Efek Indonesia 2018-2020 

(Miliar Rupiah) 

Tahun Jakarta Islamic Index 

(JII) 

Index Saham Syariah 

Indonesia 

(ISSI) 

2018 2.239,50 3.666,68 

2019 2.318,56 3.744,81 

2020 2.058,77 3.344,92 

Sumber : www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Perkembangan reksa dana syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang positif,Pada tahun 2020 Nilai Aktiva Bersih (NAB) 

reksa dana syariah mencapai 12,97% dari total NAB reksa dana. 

Reksadana syariah mengalami peningkatan dari sisi NAB dan jumlah 

penerbitan. Pertumbuhan NAB reksa dana syariah yaitu dari tahun 

2018 Rp 34.491,17 miliar tumbuh menjadi Rp 74.367,44 miliar di 

tahun 2020. Sedangkan dari jumlah penerbitan di tahun 2018 

sebanyak 224 reksadana syariah tumbuh menjadi 289 reksadana 

syariah di tahun 2020. 

Tabel Error! No text of specified style in document..3. 

Perkembangan Reksadana Syariah 2018-2020 

Tahun Jumlah Reksadana NAB (Miliar Rupiah) 

2018 224 34.491,17 

2019 265 53.735,58 

2020 289 74.367,44 

Sumber : www.ojk.go.id 

Di dalam menentukan nilai Produk Domestic Bruto (PDB) 

menurut lapangan usaha terdapat 17 ruang lingkup ekonomi dalam 

perekonomian Indonesia
12

: Pertanian, peternakan, kehutanan, 

perikanan; Pertambangan dan penggalian; Industri pengolahan; 

Pengadaan listrik dan gas; Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 

dan daur ulang; Konstruksi; Perdagangan besar dan eceran : reparasi 

mobil dan sepeda motor; Transportasi dan pergudangan; Penyedian 

akomodasi dan makan minum; Informasi dan komunikasi; Jasa 

keuangan dan asuransi; Real estate; Jasa perusahaan; Administrasi 

pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib; Jasa pendidikan; 

Jasa kesehatan dan kegiatan sosial; Jasa lainnya. 

Dalam ruang lingkup jasa keuangan dan asuransi mencakup jasa 

perantara keuangan, asuransi dan dana pensiun, jasa keuangan lainnya 

serta jasa penunjang keuangan. Jasa penunjang keuangan meliputi 

kegiatan yang menyediakan jasa yang berhubungan erat dengan 

aktifitas jasa keuangan, asuransi dan dana pensiun. 

Subkatagori ini mencakup kegiatan adsminitrasi pasar uang 

(bursa efek), manajer investasi, lembaga kliring dan penjaminan, 

                                                             
12

 www.bps.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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lembaga penyimpanan dan penyelesaian, wali amanat, jasa penukaran 

mata uang, jasa broker asuransi dan reasuransi, dan kegiatan 

penunjang jasa keuangan, asuransi dan dana pensiun. 

Dalam subkatagori administrasi pasar uang (bursa efek) 

mencakup usaha yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 

dan sarana perdagangan efek. Kegiatannya mencakup operasi dan 

pengawasan pasar uang, seperti bursa kontrak komoditas, bursa surat 

berharga, serta bursa saham. 

Dikarenakan dalam mementukan nilai PDB, saham syariah dan 

reksadana syariah terdapat di ruang lingkup jasa keuangan dan 

asuransi dengan subkatagori administrasi pasar uang (bursa efek) 

maka peranan dan fungsi ekonomi serta keuangan syariah dalam 

sistem keuangan saat ini lebih diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, terlebih pengalaman krisis keuangan 

telah menyadarkan kembali akan esensi aktivitas lembaga keuangan 

maupun adanya kritik terhadap praktek keuangan yang telah 

berkembang terlalu jauh sehingga tidak terkait secara langsung dengan 

perkembangan sektor riil maupun aktivitas produksi barang dan jasa. 

Ekonomi dan keuangan syariah, secara konsep telah berbasis kepada 

transaksi riil yang tidak melakukan praktek spekulasi dan tidak 

mengabaikan fundamental ekonomi dan keuangan yang sebenarnya, 

sehingga tidak menimbulkan adanya gelembung dalam ekonomi dan 

sistem keuangan. Sistem ekonomi dan keuangan syariah hadir 

berlandaskan kepada pencapaian keadilan dan distribusi kesejahteraan 

ekonomi maupun ethical value yang bersifat universal yang dapat 

diterima oleh berbagai pihak. Dalam tataran praktis, pada akhirnya 

ekonomi dan keuangan syariah memberikan garis keterkaitan yang 

jelas bahwa produk dan transaksi keuangan yang terjadi dalam pasar 

harus memiliki keterkaitan erat dan berhubungan langsung dengan 

sektor riil. Perkembangan PDB Indonesia dapat dilahat dari tabel 1.4 

dibawah : 

Tabel Error! No text of specified style in document..4. PDB 

Indonesia Menurut Lapangan Usaha 2018-2020 

(Triliun Rupiah) 

Tahun 2018 2019 2020 
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PDB 14.838,8 15.832,5 15.434,2 

(%) 5,17 5,02 -2,07 

Sumber : www.bps.go.id 

 

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa saham syariah dan 

reksadana syariah masuk kedalam kategori jasa keuangan dan 

asuransi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui, seberapa 

besar pengaruh industri keuangan syariah Indonesia khususnya saham 

syariah dan reksadana syariah dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Penulis akan menuangkan dan membahas dalam 

skripsi yang berjudul:“Pengaruh Saham Syariah Dan Reksadana 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-

2020”. 

C. Batasan Masalah 

Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti memberikan batasan 

sebagai berikut: 

1. Batasan  penelitian terfokus pada periode data yang 

digunakan mulai tahun 2015 sampai dengan 2020. 

2. Data untuk Saham Syari’ah terfokus pada ISSI dan 

Reksadana Syari’ah terfokus pada NAB Reksadana 

Syari’ah. 

3. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat diukur dari 

pendapatan PDB (Produk Domestik Bruto) tahun 2015 

sampai dengan 2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka 

yang menjadi permasalahannya adalah: 

1. Apakah Saham Syariah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

periode 2015-2020? 

2. Apakah Reksadana Syariah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

Periode 2015-2020? 

http://www.bps.go.id/
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3. Apakah Saham Syariah dan Reksadana Syariah berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia Periode 2015-

2020? 

4. Bagaimana pengaruh Saham Syariah dan Reksadana Syariah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2015-

2020 menurut perspektif ekonomi Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah maka penulis memiliki 

tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh saham syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Periode 2015-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh reksadana syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Periode 2015-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh saham syariah dan reksadana 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

Periode 2015-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Saham Syariah dan Reksadana 

Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 

2015-2020 menurut perspektif ekonomi Islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik 

manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun 

kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai perkembangan 

Saham Syari’ah dan Reksadana Syari’ah di Indonesia 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

b. Sebagai syarat dalam melanjutkan penelitian skripsi. 

2. Bagi Praktisi  

a. Sebagai pertimbangan ekonomi Indonesia dalam faktor-

faktor yang dapat memajukan industri keuangan non bank 

syari’ah, 

b. Menjadi pertimbangan agar Saham Syari’ah dan Reksadana 

Syari’ah bukan hanya berpandangan untuk meraih 
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keuntungan bisnis, tetapi juga memperhatikan aturan-aturan 

syari’ah yang sudah terkandung dalam setiap instrumen 

keuangan syari’ah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang Saham Syari’ah dan Reksadana Syari’ah 

sehingga nantinya dapat melakukan pengkajian lebih mendalam 

dengan mengkaji pengaruh lain selain dalam penelitian ini. Serta 

dapat digunakan sebagai rujukan atau perbandingan terhadap 

peneliti terdahulu maupun peneliti selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang diteliti oleh Lukhfiah I. Radjak dan Ita 

Yuni Kartika pada tahun 2020 tentang Pengaruh Saham 

Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional
13

. 

Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan diteliti 

sekarang adalah pada variabel (X) nya. Pada penelitian 

terdahulu memiliki 1 variabel (X) sedangkan penelitian 

yang sekarang memiliki 2 variabel (X) dengan tambahan 

variabel Reksadana Syariah. Kedua penelitian 

menggunakan variabel (Y) yang sama yaitu pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dengan periode waktu yang berbeda. 

2. Penelitian yang diteliti oleh Nita Nurafiati pada tahun 2019 

tentang Pengaruh Pasar Modal Syariah dan kontribusinya 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
14

. Perbedaan 

mendasar dengan penelitian yang akan diteliti sekarang 

adalah pada variabel (X) nya. Pada penelitian terdahulu 

memiliki 3 variabel (X) deggan tambahan Variabel sukuk 

sedangkan penelitian yang sekarang hanya memiliki 2 

variabel (X) tanpa variabel sukuk. Kedua penellitian 

                                                             
13

 Lukfiah Radjak and Ita Yuni Kartika, “Pengaruh Saham Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional,” Journal Syariah and Accounting 

Public 2, no. 1 (2020): 60–70. 
14

 Nita Nurafiati, “Perkembangan Pasar Modal Syariah Dan 

Kontribusinya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Inklusif 

(Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam) 4, no. 1 (2019): 

65. 
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menggunakan variabel (Y) yang sama yaitu pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dengan perbedaan pada periode 

waktu yang berbeda. 

3. Penelitian yang diteliti oleh Marlina Widiyanti dan Novita 

Sari pada tahun 2019 tentang Kajian Pasar Modal Syariah 

dalam mempengaruhi Pertumbahan Ekonomi di 

Indonesia
15

. Perbedaan dengan penelitian yang sekarang 

ada di variabel (X) nya. Pada penelitian terdahulu meneliti 

tiga variabel (X) yaitu saham syariah, reksadana syariah 

dan sukuk sedangkan penelitian sekarang meneliti dua 

variabel (X) yaitu saham syariah dan reksadana syariah. 

Kedua penelitian memiliki variabel (Y) yang sama. 

4. Penelitian yang diteliti oleh Sukmayadi dan Fahrul Zaman 

pada tahun 2020 tentang Pengaruh Saham Syariah, Sukuk 

dan Reksadana Syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Nasional tahun 2015-2019.
16

 Perbedaan dengan penelitian 

yang sekarang ada di variabel (X) nya. Pada penelitian 

terdahulu memiliki tambahan variabel sukuk, sedangkan 

penelitian sekarang tidak memilikinya. Kedua penelitian 

memilikki variabel (Y) yang sama. 

5. Penelitian yang diteliti oleh Nur Aliyatussaa’dah, Dwi Irma 

Handayani dan Farekha pada tahun 2021 tentang Pengaruh 

Saham dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2019
17

. Tidak ada 

perbedaan pada variabel (X) dalam penelitian terdahulu 

maupun sekarang, Perbedaan penelitian terdahulu dan 

                                                             
15

 Marlina Widiyanti and Novita Sari, “Kajian Pasar Modal Syariah 

Dalam Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” 

Ekonomikawan: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 19, no. 1 

(2019): 21–30. 
16

 Sukmayadi & Fahrul Zaman, “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk Dan 

Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2015-

2019,” Journal Of Management, Accounting, Economic and Business 01, no. 

03 (2020): 71–81. 
17

 Nur Auliyatusaa’dah, Dwi Irma Handayani, and Farekha, “Pengaruh 

Saham Dan Reksanadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

2013-2019,” JIEF: Journal of Islamic Economics and Finance 1, no. 1 

(2021): 37–45. 
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sekarang adalah pada periode waktu penelitian yang 

terdapat pada variabel (Y). 

6. Penelitian yang diteliti oleh Winda Waridah dan Elis 

Mediawati pada tahun 2016 tentang Analisis Kinerja 

Reksadana Syariah
18

. Perbedaan dengan penelitian yang 

terdahulu dan sekarang ada pada variabelnya penelitian 

terdahulu hanya memiliki satu variabel. 

7. Penelitian yang diteliti oleh Nila Pratiwi dan Siska Yunila 

Putri pada tahun 2017 tentang Analisis Perbandingan 

Kinerja Reksadana Saham Syariah Dengan Reksadana 

Saham Konvensional (Reksadana yang terdaftar di OJK 

Tahun 2013-2015)
19

. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan yang sekarang adalah penelitian terdahulu 

menganalisa perbandingan antara reksadana saham syariah 

dengan reksadana saham konvensional sedangkan 

penelitian sekarang meneliti tentang pengaruh saham 

syariah dan Reksadana syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

8. Penelitian yang diteliti oleh Agung Multazam pada tahun 

2018 tentang Analisis Dampak Suku bunga SBI, Inflasi, 

serta Pertumbuhan Ekonomi terhadap Return Saham 

Syariah Pada Jakarta Islamic Index Indonesia
20

. Perbedaan 

mendasar dengan penelitian yang akan diteliti sekarang 

adalah pada variabel (X) nya. Pada penelitian terdahulu 

memiliki 3 variabel (X) yaitu Variabel suku bunga SBI, 

Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan penelitian 

yang sekarang hanya memiliki 2 variabel (X) yaitu variabel 

Saham Syariah dan Reksadana Syariah. Penelitian 

                                                             
18

 Winda Waridah and Elis Mediawati, “Analisis Kinerja Reksadana 

Syariah,” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan 4, no. 2 (2016): 1077–1086. 
19

 Nila dan Siska Yunila Putri Pratiwi, “Analisis Perbandingan Kinerja 

Reksadana Saham Syariah Dengan Reksadana Saham Konvensional ( 

Reksadana Yang Terdaftar Di Ojk Tahun 2013-2015 ),” Jurnal Ekonomika 

Syariah 1, no. 1 (2017): 48–60. 
20

 Agung Multazam, “Analisis Dampak Suku Bunga SBI, Inflasi, 

Serta Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Return Saham Syariah Pada Jakarta 

Islamic Index Indonesia” 3, no. 2 (2018): 132–151. 
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terdahulu maupun sekarang memiliki variabel (Y) yang 

berbeda. 

9. Penelitian yang diteliti oleh Binti Shofiatul Jannah pada 

Tahun 2019 tentang Kontribusi Pasar Saham Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
21

. Perbedaan 

mendasar dengan penelitian yang akan diteliti sekarang 

adalah pada variabel (X) nya. Pada penelitian terdahulu 

memiliki satu variabel (X) yaitu saham syariah, sedangkan 

penelitian sekarang memiliki tambahan variabel reksadana 

syariah didalamnya. Penelitian terdahulu maupun sekarang 

memliki Variabel (Y) yang sama dengan perbedaan pada 

periode waktu penelitian. 

10. Penelitian yang diteliti oleh Irawan dan Zulia Almaida 

Siregar pada Tahun 2019 tentang Pengaruh Saham Syariah, 

Sukuk dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia (Tahun 2012 - Tahun 2017)
22. 

Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan diteliti 

sekarang adalah pada variabel (X) nya. Pada penelitian 

terdahulu memiliki tiga variabel (X) dengan tambahan 

variabel sukuk, sedangkan penelitian sekarang tidak 

memiliki variabel sukuk didalamnya. Penelitian terdahulu 

maupun sekarang memliki Variabel (Y) yang sama dengan 

perbedaan pada periode waktu penelitian. 

 

                                                             
21

 Binti Shofiatul Jannah, “Kontribusi Pasar Saham Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Wiga : Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi 9, 

no. 2 (2019): 78–86. 
22

 Irawan and Zulia Almaida Siregar, “Pengaruh Saham Syariah, 

Sukuk Dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

(Tahun 2012 - Tahun 2017),” TANSIQ: Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Syariah 2, no. 1 (2019): 93–122. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan variabel yang dapat 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan Saham Syariah (X1) dan Reksadana Syariah sebagai 

variabel bebas serta Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y) sebagai 

variabel terikat. Berdasarkan pengolahan dan analisis data dengan 

metode analisis regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Saham 

Syariah (X1) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan, menghasilkan thitung sebesar 

4,37 > ttabel 2,08 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Saham Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Reksadana 

Syariah (X2) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan, menghasilkan thitung sebesar 

8,28 > ttabel 2,08 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Reksadana Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia diterima. 

Variabel bebas Saham syariah dan Reksadana Syariah secara 

simulutan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Berdasarkan hasil uji f 

yang telah dilakukan didapat nilai Fhitung sebesar 56,07 > Ftabel 

3,47 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05. Maka hipotesis 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel saham syariah dan reksadana syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia diterima. Saham syariah dan 

reksadana syariah juga bermanfaat karena hasil investasi dari 

saham syariah dan reksadana syariah dapat digunakan untuk
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meningkatkan kesejahteraan mereka dimasa yang akan datang, 

hal ini sesuai dengan syariat Islam dikarenakan manusia tidak 

mengetahui hal-hal apa yang akan terjadi dimasa depan maka 

dari itu diiperlukan persiapan untuk menghadapinya salah 

satunya melalui investasi. 

3. Pasar Modal Syari’ah terutama instrumen-instrumennya yaitu 

Saham Syari’ah dan Reksadana Syari’ah sangat terkait dengan 

perekonomian, karena salah satu fungsi Pasar Modal Syari’ah 

adalah sebagai sarana penambah modal bagi perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dari modal yang 

didapt, selain itu investasi pada Saham Syari’ah dan Reksadana 

Syari’ah dalam jangka panjang dapat meningkatkan dan 

memeratakan pendapatan di masyarakat lewat keuntungan 

imbal hasil atas kenaikan harga dan dividend yang didapat. 

Dengan keuntungan Investasi dalam Saham Syariah dan 

Reksadana Syariah tersebut kita dapat mebuat persiapan dengan 

lebih matang atas apa yang akan terjadi kedepannya, sehingga 

hidup dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat kedepannya 

kelak. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka peneliti 

memberikan beberapa saran dan masukan yang perlu diperhatikan 

kembali sebagai berikut : 

1. Pemerintah 

Mengingat saham syariah dan reksadana syariah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Dengan hasil penelitian ini diharapkan pemerintah 

untuk menambah literasi tentang pentingnya investasi terhadap 

masyarakat Indonesia terutama masyarakat awam sehingga 

masyarakat dapat mengerti dan menginvestasikan uang mereka 

ke instrumen-instrumen investasi yang mereka minati sehingga 

dapat mengembangkan pertumbuhan saham syariah dan 

reksadana syariah dan tentu saja dapat mempengaruhi dan 

membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia, selain itu dengan 

literasi diharapkan masyarakat terutama yang beragama Islam 
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menjadi waspada terhadap investasi-investasi bodong yang 

merugikan dan tidak sesuai dengan syariat Islam. 

2. Bagi Akademisi 

Segala sesuatu yang ada pada skripsi ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian dimasa 

mendatang, sehingga ilmu yang diperoleh dapat lebih 

dikembangkan kembali. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk penyempurnaan dan 

mengembangkan lebih lanjut penelitian ini dengan menggunakan 

jumlah sampel yang lebih banyak yang lebih mewakili dari populasi, 

menambahkan variabel independen lain yang diduga dapat 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, serta menambahkan 

periode pengamatan yang lebih sesuai. 
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Lampiran I. Jumlah Saham Pada Daftar Efek Syariah (DES) 

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah 

Saham 

Syariah 

(Periode I) 

328 321 351 381 408 457 

Jumlah 

Saham 

Syariah 

(Periode II) 

331 345 375 407 435 441 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran II. Kapitalisasi Pasar Saham Syariah (Miliar Rupiah) 

 

 

TAHUN TRIWULAN 
JAKARTA 

ISLAMIC INDEX 

INDEX SAHAM 

SYARIAH 

INDONESIA 

2015 

I 2.031.926,36 3.068.467,89 

II 1.896.504,96 2.863.813,60 

III 1.609.933,93 2.449.104,28 

IV 1.737.290,98 2.600.850,72 

2016 

I 1.879.354,35 2.796.012,59 

II 1.964.048,11 3.029.643,77 

III 2.215.379,04 3.256.321,88 

IV 2.041.071,80 3.175.053,04 

2017 

I 2.106.211,65 3.323.611,39 

II 2.231.679,45 3.491.395,41 

III 2.188.062,82 3.478.918,47 

IV 2.288.015,67 3.704.543,09 

2018 

I 2.123.498.,74 3.584.600,83 

II 2.047.165,04 3.427.582,42 

III 2.072.793,68 3.543.321,48 

IV 2.239.507,78 3.666.688,31 

2019 

I 2.302.445,17 3.798.988,16 

II 2.114.406,96 3.699.472,67 

III 2,124.184,47 3.794.158,38 

IV 2.318.565,69 3.744.816,32 

2020 

I 1.582.238,00 2.688.657,92 

II 1.777.933,29 2.905,765,81 

III 1.834.125,80 2.925.937,48 

IV 2.058.772,65 3.344.926,49 



 
 

 

Lampiran III. Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syariah 

TAHUN TRIWULAN 

PERBANDINGAN NAB (Rp. Miliar) 

REKSADANA 

SYARIAH 

REKSADANA 

KONVENSIONAL 

REKSADANA 

TOTAL 
PERSENTASE 

2015 

I 12.035,97 242.743,24 254.779,21 4,72% 

II 9.303,46 255.592,25 264.895,72 3,51% 

III 10.108,49 242.574,97 252.683,46 4,00% 

IV 11.019,43 260.949,57 271.969,00 4,05% 

2016 

I 9.470,14 283.316,17 292.786,31 3,23% 

II 9.901,24 299.540,37 309.441,60 3,20% 

III 12.087,00 304.629,57 316.716,57 3,82% 

IV 14.914,63 323.835,18 338.749,80 4,40% 

2017 

I 16.123,54 348.298,18 364.421,72 4.42% 

II 18.914,54 363.929,69 382.844,23 4,94% 

III 21.427,72 392.607,62 414.035,34 5,18% 

IV 28.311,77 429.194,80 457.506,57 6,19% 

2018 

I 31.108,82 465.395,08 496.503,90 6,27% 

II 32.167,28 454.394,70 486.591,99 6,61% 

III 31.797,51 463.292,76 495.090,27 6,42% 



 
 

 

IV 34.491,17 470.899,13 505.390,30 6,82% 

2019 

I 37.114,19 478.502,93 515.617,12 7,20% 

II 33.056,75 479.528,56 512.585,31 6,45% 

III 55.543,29 485.369,79 540.912,08 10,27% 

IV 53.735,58 488.460,78 542.192,36 9,91% 

2020 

I 57.420,96 415.351,29 472.772,24 12,15% 

II 58.069,05 424.479,68 482.548,73 12.03% 

III 71.649,52 438.499,53 510.149,05 14.04% 

IV 74.367,44 499.174,70 573.542,15 12,97% 

 



 
 

 
 

Lampiran IV. Perkembangan PDB 

TAHUN TRIWULAN 
 PDB (MENURUT HARGA 

KONSTAN) 

2015 

I 2.158.040,00 

II 2.238.704,40 

III 2.312.843,50 

IV 2.272.929,20 

2016 

I 2.264.721,00 

II 2.355.445,00 

III 2.429.260,60 

IV 2.385.186,80 

2017 

I 2.378.146,40 

II 2.473.512,90 

III 2.552.296,90 

IV 2.508.971,90 

2018 

I 2.498.697,50 

II 2.603.852,60 

III 2.684.332,20 

IV 2.638.969,60 

2019 

I 2.625.125,70 

II 2.735.403,10 

III 2.818.721,50 

IV 2.769.787,50 

2020 

I 2.703.149,00 

II 2.589.818,10 

III 2.720.478,50 

IV 2.708.997,10 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran V. Hasil Uji Deskriptif 

 PDB SS RS 

 Mean  2517808.  3265111.  31005.81 

 Median  2530634.  3334269.  29710.30 

 Maximum  2818722.  3798988.  74367.44 

 Minimum  2158040.  2449104.  9303.460 

 Std. Dev.  189752.5  407410.7  20638.10 

 Skewness -0.221190 -0.380903  0.723894 

 Kurtosis  1.876107  1.960758  2.327607 

    

 Jarque-Bera  1.458836  1.660375  2.548205 

 Probability  0.482190  0.435968  0.279682 

    

 Sum  60427391  78362652  744139.5 

 Sum Sq. 

Dev. 

 8.28E+11  3.82E+12  9.80E+09 

    

 Observations  24  24  24 

    

 

Lampiran VI. Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

-200000 -150000 -100000 -50000 0 50000 100000

Series: Residuals

Sample 2015Q1 2020Q4

Observations 24

Mean      -7.48e-10

Median   3391.574

Maximum  124590.0

Minimum -194830.4

Std. Dev.   75358.79

Skewness  -0.476273

Kurtosis   3.293474

Jarque-Bera  0.993471

Probability  0.608514


 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 0.075396     Prob. F(5,18) 0.9952 

Obs*R-squared 0.492330     Prob. Chi-Square(5) 0.9924 

Scaled explained SS 0.432251     Prob. Chi-Square(5) 0.9944 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 11/23/21   Time: 21:02   

Sample: 2015Q1 2020Q4   

Included observations: 24   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -8.03E+10 1.88E+11 -0.426007 0.6752 

SS^2 -0.009716 0.022643 -0.429076 0.6730 

SS*RS 0.058760 0.448777 0.130933 0.8973 

SS 57745.95 128972.5 0.447738 0.6597 

RS^2 -1.371503 10.55619 -0.129924 0.8981 

RS -61120.37 1037460. -0.058913 0.9537 

     
     R-squared 0.020514     Mean dependent var 5.44E+09 

Adjusted R-squared -0.251566     S.D. dependent var 8.42E+09 

S.E. of regression 9.42E+09     Akaike info criterion 48.98216 

Sum squared resid 1.60E+21     Schwarz criterion 49.27668 

Log likelihood -581.7859     Hannan-Quinn criter. 49.06030 

F-statistic 0.075396     Durbin-Watson stat 1.497386 

Prob(F-statistic) 0.995241    

     
      

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 11/23/21   Time: 21:20  

Sample: 2015Q1 2020Q4  

Included observations: 24  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  1.77E+10  68.25071  NA 

SS  0.001733  72.33386  1.063396 

RS  0.675156  3.567921  1.063396 

    
 

 

   



 
 

 
 

Lampiran IX. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.942449     Prob. F(2,19) 0.4071 

Obs*R-squared 2.166042     Prob. Chi-Square(2) 0.3386 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 11/23/21   Time: 21:43   

Sample: 2015Q1 2020Q4   

Included observations: 24   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -37842.11 142085.7 -0.266333 0.7929 

SS 0.010234 0.043732 0.234005 0.8175 

RS 0.184276 0.865996 0.212791 0.8338 

RESID(-1) 0.098043 0.244135 0.401592 0.6925 

RESID(-2) -0.324463 0.249987 -1.297919 0.2099 

     
     R-squared 0.090252     Mean dependent var -7.48E-10 

Adjusted R-squared -0.101274     S.D. dependent var 75358.79 

S.E. of regression 79082.73     Akaike info criterion 25.57743 

Sum squared resid 1.19E+11     Schwarz criterion 25.82286 

Log likelihood -301.9291     Hannan-Quinn criter. 25.64254 

F-statistic 0.471225     Durbin-Watson stat 1.483287 

Prob(F-statistic) 0.756232    

     
      

 

 



 
 

 
 

Lampiran X. hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: PDB   

Method: Least Squares   

Date: 11/24/21   Time: 10:35   

Sample: 2015Q1 2020Q4   

Included observations: 24   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1712551. 132995.3 12.87678 0.0000 

SS 0.181972 0.041624 4.371839 0.0003 

RS 6.808395 0.821679 8.285956 0.0000 

     
     R-squared 0.842278     Mean dependent var 2517808. 

Adjusted R-squared 0.827257     S.D. dependent var 189752.5 

S.E. of regression 78865.71     Akaike info criterion 25.50535 

Sum squared resid 1.31E+11     Schwarz criterion 25.65261 

Log likelihood -303.0642     Hannan-Quinn criter. 25.54442 

F-statistic 56.07278     Durbin-Watson stat 1.426108 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

Lampiran XI. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-squared 0.842278     Mean dependent var 2517808. 

Adjusted R-squared 0.827257     S.D. dependent var 189752.5 

S.E. of regression 78865.71     Akaike info criterion 25.50535 

Sum squared resid 1.31E+11     Schwarz criterion 25.65261 

Log likelihood -303.0642     Hannan-Quinn criter. 25.54442 

F-statistic 56.07278     Durbin-Watson stat 1.426108 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

 



 
 

 
 

Lampiran XII. Hasil Uji T-Test 

Variable Coefficient t-Statistic t-Tabel Prob. 

C 1712551. 12.87678 2,08 0.0000 

SS 0.181972 4.371839 2,08 0.0003 

RS 6.808395 8.285956 2,08 0.0000 

 

 

Lampiran XIII. Hasil Uji F-Test 

R-squared 0.842278     Mean dependent var 2517808. 

Adjusted R-squared 0.827257     S.D. dependent var 189752.5 

S.E. of regression 78865.71     Akaike info criterion 25.50535 

Sum squared resid 1.31E+11     Schwarz criterion 25.65261 

Log likelihood -303.0642     Hannan-Quinn criter. 25.54442 

F-statistic 56.07278     Durbin-Watson stat 1.426108 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


